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SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil analisis yang dilakukan, dicapai beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Kegiatan manajemen pemeliharaan unit bangunan dan landasan pada 

Bandar Udara Domine Eduard Osok Sorong belum optimal dan belum 

memenuhi persyaratan yang ada. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 

alat yang digunakan dalam menunjang kegiatan pemeliharaan dan jadwal 

kegiatan pemeliharaan yang tidak konsisten. 
 

2. Aspek yang ditinjau dalam pemeliharaan unit bangunan berupa bangunan 

terminal yang terdiri dari komponen lantai, dinding, plafond, atap, talang, 

kusen dan pintu, kunci,grandel, engsel, sliding door, pemeliharaan toilet, 

AC, sistem pemadam kebakaran dan eskalator. Sedangkan unit bangunan 

lain yang ditinjau adalah pemeliharaan jalan dalam terminal atau acces 

road. 
 

3. Aspek yang ditinjau dalam pemeliharaan unit landasan berupa runway, 

taxiway, apron dan fasilitas penunjang unit landasan lainnya. Kegiatan 

pemeliharaan yang ditinjau berupa pemeliharaan tingkat kekesatan 

permukaan perkerasan, pembersihan endapan karet, pemeliharaan dengan 

pelapisan ulang, pemeliharaan marka dan rambu, pembersihan daerah apron 

akibat tumpahan oli, pembersihan dengan runway sweeper, pemeliharaan 

saluran drainase dan pemeliharaan pagar pembatas bandar udara. 
 

4. Kegiatan manajemen pemeliharaan unit bangunan bersifat preventive 

maintenance dan schedule maintenance. Sedangkan pada kegiatan 

manajemen pemeliharaan unit landasan bersifat preventive maintenance 

dan corrective maintenance. 
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5.2 Saran 

 

1. Pada penelitian, kegiatan operasional dan pemeliharaan yang dikaji pada 

umumnya difokuskan pada operasional dan pemeliharaan pada unit 

landasan. Untuk penelitian selanjutnya diperhatikan kegiatan operasional 

dan pemeliharaan pada unit bangunan dan fasilitas penunjang bandar udara 

lainnya. 
 

2. Pekerjaan pemeliharaan bagian lain yang bisa di tinjau seperti 

pemeliharaan jalan lingkungan, pemeliharaan bangunan operasional dan 

bangunan umum. 
 

3. Kegiatan pemeliharaan dilakukan secara konsisten dan terencana agar 

meminimalisirkan terjadinya kecelakaan pada saat pengoperasian 

pesawat udara dan kerusakan bangunan dan landasan di Bandar Udara 

Domine Eduard Osok Kota Sorong. 
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